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ABSTRAK

Salah satu masalah transportasi seperti kemacetan lalu lintas kerap terjadi di kota-kota di Indonesia
salah satunya di Bogor. Permasalahan transportasi dapat diatasi dengan perencanaan transportasi
yang baik, sesuai dengan rencana,TOD (Transit Oriented Developmnet) Program dengan
membangun LRT yang berlokasi di Perumahan Bogor Nirwana Residence (BNR). Untuk
mengantisipasi timbulnya masalah transportasi maka dilakukan kajian mengenai analisis potensi
bangkitan dan tarikan untuk mengetahui seberapa besar pergerakan yang masuk atau keluar dari
ataupun masuk ke sebuah zona Perencanaan transportasi yang paling popular dan sering digunakan
adalah perencanaan transportasi 4 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap
analisis bangkitan dan tarikan dan kesimpulan. Tahap analisis bangkitan dan tarikan
perjalanan.merupakan salah satu tata guna lahan yang dapat menimbulkan tarikan pergerakan yang
besar, mengingat banyak warga kota bekerja di sektor formal. Data yang digunakan dalam model
bangkitan dan tarikan adalah berbasis sebuah zona dan jaringan Output dari model ini sehingga bisa
memprediksikan seberapa besar pergerakan perjalanan Desire Line pada masa mendatang.
Perhitungan jumlah kendaraan yang melewati daerah sekitaran kawasan Bogor Nirwana Residence
menggunakan Traffic Count pada masing — masing jalan sehingga bisa diketahui berapa jam, yang
nantinya akan di dapat satuan mobil penumpang, setelah itu di buat jaringan serta MAT tahun 2018-
2025 dibebankan pada jaringan, untuk mengetahui seberapa besar Demand Flow serta Desire Line
dengan menggunakan software SATURN. Hasil dari analisis software SATURN didapatkan
kesimpulan nilai bangkitan dan tarikan dari tahun 2018 sampai 2020 terjadi Kenaikan sehinga
pembangunan TOD sangat berdampak signifikan, sedangkan tahun 2020 sampai 2025 terjadi
peningkatan. Dari jumlah bangkitan dan tarikan yang telah dihasilkan dapat diketahui bahwa semakin
besar tingkat perjalanan di kota Bogor pada masa mendatang sehingga nantinya dapat di buat
rencana ataupun solusi kedepannya untuk mengurangi tingginya jumlah penduduk dalam perjalanan
jalan di kota Bogor khususnya pada kawasan Bogor Nirwana Residence.

Kata Kunci: Analisa bangkitan tarikan; Saturn; demand flow; desire line; perumahan.

ABSTRACT

One of the transportation problems such as traffic congestion often occurs in cities in Indonesia, one
of which is in Bogor. Transportation problems can be overcome by good transportation planning, in
accordance with the plan, TOD (Transit Oriented Developmnet) Program by building LRT located in
Bogor Nirwana Residence (BNR) Housing. To anticipate the emergence of transportation problems, a
study is conducted on the analysis of potential generation and attraction to find out how much
movement enters or exits or enters a zone The most popular and often used transportation planning
is the 4-stage transportation planning, namely the preparation stage, data collection phase, the stage
of generating and pulling analysis and conclusions. The stage of trip generation and trip pulling is one
of the land uses that can cause a large pull of movement, considering that many city residents work in
the formal sector. Data used in generation and pull models is based on a zone and network output
from this model so that it can predict how much the Desire Line travels in the future. The calculation of
the number of vehicles passing through the area around the Bogor Nirwana Residence area uses a
Traffic Count on each road so that it can be known how many hours, which will be obtained by
passenger car units, after that the network is created and the 2018-2025 MAT is charged to the
network, to know how big Demand Flow and Desire Line using SATURN software. The results of the
SATURN software analysis concluded that the value of generation and attraction from 2018 to 2020
occurred so that the development of TOD had a significant impact, while in 2020 to 2025 there was an
increase. From the number of generation and pulls that have been generated, it can be seen that the
greater the level of travel in the city of Bogor in the future so that later plans can be made or solutions
in the future to reduce the high number of people on road trips in the city of Bogor, especially in the
Bogor Nirwana Residence.

Keywords: Attractive generating analysis; saturn; demand flow; desire line; housing.
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PENDAHULUAN

Kota Bogor di propinsi Jawa Barat Indonesia.
Kota ini terletak di jarak 59 Km sebelah
Selatan Jakarta.Penduduk perkotaan dan
perdesaan mengalami perubahan ditunjukkan
dengan proporsi antara penduduk perkotaan
yang diawal tahun 2000 menunjukkan jumlah
penduduk kota lebih sedikit dari pada
penduduk desa.Pada Perumahan Bogor
Nirwana Residence yang lokasinya
berdekatan dengan Taman Halimun Gunung
Salak memiliki pusat kegiatan masyarakat
yang menarik pengunjung dari dalam hingga
luar kota, yaitu The Junglefest, The Jungle
Waterpark dan  Aston Bogor Hotel and
Resorts sehingga memiliki demand yang
cukup besar.

Keistimewaan bangkitan dan tarikan
pergerakan adalah menghasilkan model
hubungan yang mengaitkan parameter tata
guna lahan dengan jumlah pergerakan yang
menuju ke suatu zona atau jumlah pergerakan
yang meninggalkan suatu zona. Model ini
sangat dibutuhkan apabila efek tata guna
lahan dan pemilikan pergerakan terhadap
besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan
berubah sebagai fungsi waktu. Tahapan ini
biasanya menggunakan data berbasis zona
untuk memodel besarnya pergerakan yang
terjadi (baik bangkitan maupun tarikan

Landasan Teori

Dengan Metode ini pada analisis
bangkitan dan tarikan perjalanan telah di
lakukan pada (studi kasus pada guna lahan
Rumah Sakit Umum di Klaten), Tujuan
Penelitian untuk mengetahui faktor- faktor
yang mempengaruhi bangkitan dan tarikan
lalulintas pada tata guna lahan Rumah Sakit
Umum di Klaten, mengetahui model bangkitan
dan tarikan perjalanan yang dihasilkan oleh
tata guna lahan Rumah Sakit Umum di Klaten,
dan untuk mengeathui karakeristik pengunjung
yang menuju dan meninggalkan rumah sakit
umum di Kklaten, hasil dari penelitian
menyatakan bahwa factor — factor yang
mempengaruhi bangkitan dan tarikan lalu
lintas di hari kerja maupun hari minggu pada
tata guna lahan rumah sakit umum di klaten
adalah banyaknya poliklinik (Ir. Agus riyanto
S.r, M.T Universitas Muhamadiyah Surakarta,
2013).

Pengertian Analisa

Analisa adalah sebuah aktivitas berpikir
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi
bagian atau komponen, sehingga bisa
mengenal tanda - tanda pada komponen
beserta hubungan dan fungsinya dalam
kesatuan yang utuh, (Komaruddin, 2001).

Analisa merupakan membaca teks yang
melikalisasikan tanda-tanda yang
menempatkan tanda-tanda itu dalam interaksi
yang dinamis, serta pesan-pesan Yyang
disampaikan, (Robert J. Schreiter, 1991).

Bangkitan dan Tarikan
Bangkitan adalah banyaknya
pergerakan yang berasal dari suatu tata guna
lahan zona sedangkan tarikan adalah
banyaknya pergerakan yang menuju suatu
zona.Model bangkitan dan tarikan digunakan
untuk mengetahui besarnya pergerakan yang
masuk atau keluar dari sebuah zona.Data
yang digunakan dalam model bangkitan dan
tarikan adalah data yang berbasis zona seperti
jumlah penduduk, jumlah kendaraan, dan
sebagainya. Output dari model ini adalah
kuantitas kendaraan, orang, atau angkutan
barang per satuan waktu.(Widodo, 2007).
Secara sederhana dapat diartikan
bahwa jumlah perjalanan adalah fungsi dari
tata guna lahan / kawasan / zona yang
menghasilkan perjalanan tersebut dan dapat
pula kita bentuk model sederhananya.
Ditunjukkan pada persamaan (1) dan Gambar
Q).
Jumlah Trip:( Quip) =f(X)
dengan:
Quip =Jjumlah perjalanan yang timbul dari
suatu tata guna lahan (zona)
persatuan waktu.
f = fungsi matematik.
X = karaterisrik-kareteristik sosioekonomi
tata guna lahan (zona) dalam
lingkup wilayah kajian

Metoda Proyeksi MAT

Hampir semua teknik dan metode pemecahan
masalah transportasi baik perkotaan maupun
regional membutuhkan informasi dengan
metode proyeksi matriks asal tujuan (MAT)
sebagai informasi dasar dan paling utama
dalam merepresentasikan kebutuhan akan
pergerakan.

Dalam melakukan metoda proyeksi ini
perlu pengolahan data pada tahun — tahun
sebelumnya.Lalu hasilnya  diproyeksikan
dalam jangka waktu 10 tahun mendatang
untuk setiap 5 tahunnya.Variabel bebas yang
digunakan pada penelitian ini adalah tingkat
pertumbuhan  jumlah  penduduk setiap
tahunnya. Metode proyeksi dapat dilakukan
dengan mendapatkan terlebih dahulu laju
pertumbuhan penduduk wilayah kajian,
selanjutnya  pertumbuhan tersebut akan
dikorelasikan dengan matriks asal tujuan
sehingga didapat (MAT) tahun rencana.

Di dalam melakukan pemodelan
untuk jangka waktu tertentu akan terjadi
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perubahan MAT . Prediksi  pertumbuhan
untuk masa sekarang dan masa mendatang
sangat penting dalam pemodelan, terutama
apabila pemodelan tersebut menggunakan
data sekunder.Untuk mendapatkan besaran
proyeksi pada tahun rencana dan geometrik
perhitungan jumlah penduduk. ditunjukkan
pada persamaan (2) dan (3).

T,,= Pergerakan masa mendatang dari zona i
ked

t; ;= Pergerakan masa sekarang dari zona i ke
d

E = Tingkat pertumbuhan
Geometrik Perhitungan jumlah penduduk:

Pn=P0(1+71)
T
............... (3)

dengan:

Pn = Jumlah penduduk setelah n tahun ke
depan.

PO = Jumlah penduduk pada tahun awal.
R = Angka pertumbuhan penduduk.

n = Jangka waktu dalam tahun.

Pemodelan Transportasi Empat Tahap

(Model Konvensional)

Pendekatan model ini dimulai dengan
menetapkan sistem zona dan jaringan jalan
termasuk karakteristik populasi yang ada di
setiap zona. Dengan menggunakan informasi
dari data tersebut kemudian diestimasi total
perjalanan yang dibangkitkan atau yang ditarik
oleh suatu zona tertentu trip ends disebut
dengan proses bangkitan perjalanan trip
generation. Tahap ini akan menghasilkan
persamaan trip generation yang
menghubungkan jumlah perjalanan dengan
karakteristik populasi serta pola dan intensitas
tata guna lahan di zona yang bersangkutan.

Selanjutnya diprediksi dari / kemana
tujuan perjalanan yang dibangkitkan atau yang
ditarik oleh suatu zona tertentu atau disebut
tahap distribusi perjalanan trip distribution.
Dalam tahap ini akan dihasilkan matriks asal-
tujuan MAT. Pada tahap pemilihan moda
modal split MAT tersebut kemudian
dialokasikan sesuai dengan moda transportasi
yang digunakan para pejalan untuk mencapai
tujuan perjalanannya. Dalam tahap ini
dihasilkan MAT permoda. Terakhir, pada
tahap pembebanan trip assignment MAT
didistribusikan ke ruas-ruas jalan yang
tersedia di dalam jaringan jalan sesuai dengan
kinerja rute yang ada. Tahap ini menghasilkan

estimasi arus lalu lintas di setiap ruas jalan
yang akan menjadi dasar dalam melakukan
analisis kinerja.

Analisis sistem pergerakan

DataJaringan Model bangkitan perjalanan Datasystem zona

Transportasi (Trip Generation) wilayah studi
|
A ]
Froduksi Perjalanan Rarakteristik populasi
(Teip ends) per zona dan tata ruang zo7a

Biaga Pecjalanan antar

zona (hsebilitas)

Mods| Sebaran Perjalanan

(Trip Distribution)

Farakristik
Raralerisitic Moda MAT
pelacu perjalanan

Gambar 1 Tahap pemodelan transportasi

(Sumber: Ortuzar, J. de D. Willumsen, L. G.
1990. Modelling Transport. John Wiley &
Sons Ltd).

Penentuan Batas-Batas Wilayah Studi dan
Sistem Zona

1. Batas wilayah studi dapat berupa batas
administratif, batas alam (sungai,
gunung) atau batas lainnya (seperti
jalan, rel kereta api).

2. Wilayah studi dibagi - bagi ke dalam
zona, dimana jumlah zona menentukan
tingkat kedalaman analisis. Makin
banyak zona, makin detail analisis yang
diperlukan.

3. Pembagian zona dapat didasarkan
kepada perwilayah administratif, kondisi
alam (misal oleh sungai, gunung), atau
berdasarkan tata guna lahan.

4, Sistem zona ini digunakan sebagai
dasar pergerakan.

Sebaran Pergerakan

Tujuan untuk melakukan pergerakan di
dalam satu area akan menimbulkan masalah,
seperti kemacetan, polusi udara, suara,
keterlambatan dan lain sebagainya. Salah
satu cara untuk dapat menemukan solusi dari
permasalahan tersebut adalah dengan
memahami pola pergerakan yang terjadi pada
masa sekarang dan mendatang. Pemahaman
pola dapat diketahui dengan pencarian data
tentang asal dan tujuan pergerakan, besarnya
pergerakan, dan kapan terjadinya pergerakan.

Proses perencanaan transportasi
berkaitan dengan sejumlah asal perjalanan
yang kemudian menentukan pembuatan
model sebaran / distribusi perjalanan.
Distribusi perjalanan adalah prediksi asal dan
tujuan dari arus perjalanan yang diperoleh dari
bangkitan pergerakan yang ada di setiap
zona. Salah satu cara mengolah data
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pergerakan adalah dengan menggunakan
matriks pergerakan matriks asal tujuan.

MAT adalah matriks berdimensi dua
yang berisi informasi mengenai besarnya
pergerakan antar zona di dalam daerah
tertentu. Dalam hal ini notasi T,y menyatakan
besarnya arus pergerakan kendaraan,
penumpang, dan barang yang bergerak dari
zona asal i ke zona tujuan d selama selang
waktu tertentu.

Ruas Jalan

Ruas jalan kadang-kadang disebut juga
jalan raya atau daerah milik jalan right of way.
Pengertian jalan meliputi badan jalan, trotoar,
drainase dan seluruh perlengkapan jalan yang
terkait, seperti rambu lalu lintas, lampu
penerangan, marka jalan, median, dan lain
lain (MKJI, 1997). Untuk tujuan praktis dan
didasarkan pada anggapan jalan memenuhi
kondisi dasar ideal, untuk membantu
menganalisis kinerja jalan secara cepat.

Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan (level of service)
adalah ukuran kinerja ruas atau simpang yang
dihitung berdasarkan tingkat penggunaan
jalan, kecepatan, kepadatan dan hambatan
yang terjadi. Tingkat pelayanan dikategorikan
dari yang terbaik (A) sampai yang terburuk (F)
(Dirjen Bina Marga, 1997). Tingkat pelayanan
level of service umumnya digunakan sebagai
ukuran dari pengaruh yang membatasi akibat
peningkatan volume. Setiap ruas jalan dapat
digolongkan pada tingkat tertentu yang
mencerminkan kondisinya pada kebutuhan
atau volume pelayanan tertentu.Tingkat
pelayanan Jalan Level Of Service (LOS)
adalah gambaran kondisi operasional arus lalu
lintas dan persepsi pengendara dalam
terminologi  kecepatan, waktu tempuh,
kenyamanan, kebebasan bergerak, keamanan
dan keselamatan. Hubungan antara
kecepatan dan volume merupakan aspek
penting dalam menentukan tingkat pelayanan
jalan  (MKJI, 1997). Ditunjukkan pada
persamaan (4) dan Tabel (1).

LOSE PR T TR U UR TR UURUURURURORIS (4)
dengan:

LOS = Level Of Service

V = Volume Lalu Lintas [smp/jam]

C = Kapasitas aktual [smp/jam]

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat penelitian
Waktu penelitian
Survey  dilakukan  dengan cara
menghitung Traffic Count pada wilayah

Pemukiman Bogor Nirwana Residence.
Wilayah yang menjadi target penelitian adalah
JI. Raya Cibereum No.2
JI. Kosasiah

JI. Pabuaran

JI. Kapten Yusuf

JI. Harmony Jaya

JI. Soemanto Direja

JI. Nyalindung

JI. Arjuna

JI. Raya Cibereum No.1
JI. BNR Orchard Walk No.
JI. BNR Orchard Walk No.

L

RBoOoooNogO kWD

= o
N e

Pengolahan Data
Menggunakan
Arlibac SATIIEN

¢ Selesal )

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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Gambar 3 Lokasi Penelitian
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JI Raya Ciberemn0 2{¥|\Pabua Simpang Panua‘rlan {‘
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JliKapten'yusuf, ,J
;' Simpa
= LOk: SO
JI"RayaiCiberem no 1
#J1"Nyalindung

Simpang'Mulyaharja Arjunats

— Jl'Soemanta DxfEJa{

JITAfUna

Gambar 4 Denah Lokasi Penelitian

Bahan dan Alat
Bahan

Bahan yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh
dengan cara mengumpulkan penelitian
terdahulu dan pencarian data ke instansi
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terkait berupa data jumlah penduduk tahun
2017, Data RTRW Kota Bogor, data
pertumbuhan  penduduk, data berbasis
kelurahan dan kecamatan.
1) Alat

Alat yang akan digunakan adalah :

1)Pensil & Pulpen

2)Papan jalan

3)Penggaris & Penghapus

NHTip X

5)Kertas

6)Meteran 30 meter

7)Meteran 5 meter

8)Flashdisk 16 GB

9)Media komputer / Laptop

10) Printer/ Kertas A4
3 Cara Kerja Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan
dengan cara studi lapangan, studi literatur dan
pengumpulan data yang di tunjukan pada
gambar 3

HASIL DAN BAHASAN

Analisis Data

Hasil analisis data kajian lalu lintas diharapkan
menghasilkan  solusi  berupa  alternatif
pemecahan masalah, untuk mengetahui
berapa besar pergerakan jalan maupun
bangkitan yang di perumahan Bogor Nirwana
Redience

Tabel 1 Ruas Di wilayah Kawasan Studi

Pénetapan ruas — ruas Di Sekitar Studi

Perumahan Bogor Nirwana Residence
terletak pada Kawasan Bogor Selatan di
Kelurahan Mulyaharja dengan Luas + 1,2
Hektar ini akan dikembangkan menjadi pusat
kegiatan baru di Kota Bogor. Dampak
lalulintas diperkirakan sebesar radius 1-2 km
dari kawasan. Adapun lingkup lalulintas
eksisting berdasarkan kondisi simpang dan
ruas sebagai Tabel 1 berikut ini :

Sumber : Hasil analisa tahun 2018

Perhitungan Data Traffic Count

Untuk dapat mengetahui berapa jam
puncak dari jam sibuk kerja di butuhkan data
traffic count dari berbagai jalan sekitaran
kawasan Perumahan Bogor Nirwana
Residence yang meliputi Jl. BNR Orchard
Walk No. 1, JIl. BNR Orchard Walk No. 2, JI.
Raya Cibereum No.1, Jl. Raya Cibereum
No.2, JI. Pabuaran, JI. Harmoni jaya |,
Jl.Kapten yusuf, JI. Arjuna , Jl.Nyalindung, JI.
Soemanta Direja , JI. Rd Kosasiah.

Dalam melakukan survei terdapat
beberapa alat bantu seperti, Counting Digital,
papan Jalan dan pulpen. Adapun format
penulisan dalam melakukan survei dapat di
lihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Format Penulisan Survei Traffic
Counting Jam Sibuk Kerja

Sumber : MKJI,1997

Volume Kendaraan di Ruas Jala Eksisting
Survey Traffic Counting berguna untuk
mengetahui seberapa besar volume
kendaraan yang lewat di sekitar wilayah studi
Bogor Nirwana Residence yang nantinya akan
di gunakan untuk evaluasi kinerja ruas jalan di
sekitar BNR

Tabel 3 Survey Hasil Traffic Counting di Jalan
Raya Clberem No.2 yaitu ;

Sumber : Hasil Analisa tahun 2018
Tabel 4 Survey Hasil Traffic Counting di Jalan
Kosasiah yaitu

S:urﬁjbehr: Hasil Analisa tahun 2018
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Tabel 5 Survey Hasil Traffic
Pabuaran vyaitu :

Counting Jalan

Sedende ol Ben | oue Tk 4 2] Tk ve [ oo | onv
vor [Pt ey Pk U |2 S| S| Sumba
e S5 | sea aoda ortae| Kor 1
3 EFTn Ty
ccanse [ o] B | e T
Jepacaano) skots Pk up ve [ | wv
st Ssean | sea o =

Sumber : Hasil Analisa tahun 2018

Tabel 6 Survey Hasil Traffic Counting Jalan
Kapten Yusuf yaitu :

3T Kapten Ysuf (Uara - Selatan.

[T [KEND PRIBADI] ANGKUTAN UMUM | ANGKUTAN BARANG )
am o Tk Tk | Tk Sepeda,
Jam | Sepeda | S0 gyl BB | B Tk ceang2] Tk 3 [Gandeng,Ganteng| MC [ LV | V| sumiah | peca
Mulai | SR e kgl 0L Pick Up |2 Sumbu| e
Taksi 5Sea) [ Seat) 4 Roda | SUMN6 Orang.D)|
N L Toier | Tl [ eiren |
T T

[KEND. PRIBADI] _ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG.

- = Tk T T Sopeca
< ‘Sepeda = kAngkmB & B Tok Sedang 2| Truk 3 |Gandeng, |Gander MC w HV | Jumkh | Becak
Mulai | S22 Lo cgarg LS PekcUp |2 Subul ks
i ssea) | Sea) “4Roda [Suu orngD)
" e e | oten |
T
T
P
o 0
5 |0
I 0
E7 )

Tabel 7 Survey Hasil Traffic Counting Jalan
Harmony Jaya yaitu :

T Py Jaya (T Baris
[ [KEND. PRIBADI_ANGKUTAN UMUM 'ANGKUTAN BARANG i
Tk Tk | K Sepeca
A | sepeca S0 |yl BB | B Tk 38 garg2| Tk 3. [canceng [Ganteng| MC | LV | MV | dumkh | ecak
Mula | SEP298 o g Kt Pk Up |2 Sumbul s
Tasi 5Sea) | Sea) 4 Roda | S0 ormD
" - Tser | e s
z) 7
Ll 0 f
E ) PO £ 55 0|
JI. Harmony Jaya (Barat - Timur_
KEND. PRIBADT]_ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG o)
] Tk T | Tk Sepec
o | opada [0 gl BB | B8 Tk 38\ ang2| Truk 3 [candeng [Gandeng| MC | v | v | oumkh | Becak
MUl | pogor #0509 e Rt 2 Sumbu 6| Sumbu Orang,D)|
Ssea) | Sea) oda | rorg
 Ter | s | oben |
3 5 T 7%
1 w2 | o0 |
z 165 [ 0|
o 7} 117 7 | 0|
(7] 204 [ 0|
ol | ea1 s 0]

Sumber : Hasil Analisa tahun 2018

Tabel 8 Survey Hasil Traffic Counting Jalan
Nyalindung yaitu :

SRR TS
T e
oM | opega (SR gl BE | BE TRk | g2 Tk 3 [ Gandeng [Ganderg| MC | LV | HV
|3 s P S 2 TS
Taksi 5Seat) [ Seaf) 4 Roda. u
I i
e
T ———— e —— =
= z = R =
sl 20 [ e [ Tt ] s o o] v | v [ | o |
ki | ¢ [’ sean) | Seat) 4Roda | SUTbUG| Sutbu. Orang.D
=
=
. I -

Sumber : Hasil Analisa tahun 2018

Tabel 9 Survey Hasil Traffic Counting Jalan
Arjuna yaitu :

3 Arjuna (Selatan-Utara)
[KEND. PRIBADI]_ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG,
Tk Tk | Tk
Jam | epets |0 gl BS | B KM cotango| k3 e canerg| MC | LV | V| i
Mudai | 100 o Kiangf e picLp | 25mou| ¥02) T8
Taksi 5Seat) | Seat) 4ot
1. Trailer | r Teailer
67| & y) %
o8| e ) 563
TSI 302 |
2- 1 a1 2 | 0|
Sl E E
7-18 19 549 626
Total 1 | 2121 3118
JI. Arjuna (Utara - Selatan
ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG o
¥ Bis Bis Tk 3| Tk Tk Tnk ‘Sepeda,
Wi | Sl g A4S Pk Up |2 Sun 07| Tk Ganderg G| MC | LV | V. | k| Becek
Taksi 5Seat) | Seat) 4Roda | SUEU6 OrmD|
1. Trailer | r Teailer 3
3 6L
3 76
S I I
7 7
7 7
5 5
ol | 3500 | 434 as0r | a1 398

Sumber : Hasil Analisa tahun 2018

Tabel 10 Survey Hasil Traffic Counting Jalan

Raya Clbereum no 1 yaitu :

31 Raya Cibereum o1 Uara - Selatan)
KEND. PRIBADI|_ ANGKUTAN UMUM "ANGKUTAN BARANG ]
Tk Tk | Tk Sepeta,
e R S e B M kS seqrg2| k3 we | w | v [ | e
Ml | ooy KT e 25Ul | Sumou OrngD
Taksi 5Seat) | Seat) 4Roda no!
Rota © Toae | Ter hen
Goor| w1 | [ = [ 0 [ 0 [ 2[00 ool o [mm[m[o m]o
o108 s | 28 | % | o | o [ 1 [ 0 [ o | o | o | o [ e8| s [ o [ 0
- 9 1 7% | 250
I oy 1 W 51
i 13 2 | gy
T % 1 08 | o 575
el | 2502 116 B 250 | 2 2815
31 Raya Cbereun o 1(Seltan -Utara )
[KEND. PRIBADI]_ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG o
Tk Tk | Tk Sepeta
N | Sopede (SR gl BE | B kO sergo| k3 ve | | v | | gk
Ml | ooy PRI o 25 ¢ b Surbu OrmD
Taksi 5Seat) | Seat) 4Roda no!
Rota © Trae | Ter ien
wor| s | 4 [ v [ 0| 0 [ 20 o]0 T T A O )
o108 a2 | 20 | 22 | o [ o [ 0 [ o [ o | o [ o | o [ [ s [ o [se] 0
] e | a | @2 | o | o | 1 | 0 [ 0 | o | o | o [z | s [ o [0
] s | 2 | v | o | o | 0 [ o [ o | o | o | o [m [ ® [ o [0
17| % | % [ 8 | 0 | 0 [ 2 [ 0 [ 0 | 0 | 0 | 0 [ & | 0 [0
Tl 0 [ ® 5] 0l ol ol ol ol ol ololole]olso
Sumber : Hasil Analisa tahun 2018

Tabel 11 Survey Hasil Traffic Counting

BNR Orchard Walk No. 1 yaitu :

umber : Hasil A

nalisa tahun 2018

ST BNR Orchard Walk o 1 (Uara -Sefatan]
[KEND_ PRIBADI] _ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG UM
i Tk | Tk Seped,
0| s (S5l B | B2 T | T3 we | [ wv | antn | s
Muai | V0 eoKingl S ] b o
Taksi 5Seat) | Seat) 4Roda ng!
Bod ¢ Toier| ¢ Tager [ ehmn
1% % o o0
4 9 1102
15 505 T
130 o [
[ o1 [ 165 £ FR
[ 1003 | 193 100 | % 1269
455 | o3 | w0 [ 4955 | 112 6128
L JLBNR OrcharaWalk no ] —
(] 2 [ 10 10
[ 110 10 | 127
B & w7
%2 (]
[ | s 06
[ 1233 | 1. 13 | 11
5p18 | 523 i 5818 | o oas | 0
i @ | 3 1 ) 76 | 0
2-13] %9 | 2 [ 39 378
67| 3 | % | 1 2 3 08
718 5 0 57

Jalan

Tabel 12 Survey Hasil Traffic Counting Jalan
BNR Orchard Walk No. 2 yaitu :

Sumber : Hasil Analisa tahun

R Gl (U an

T o S

| s S5 el B2 | B oSz Tk ve | | ey | |

MO i [ K8 s a | s 4 Roda |SUTDUS| ST orngD

o | | ] e il

g E s

J1 BNR Orchard valk no 2 ( Selatan - Utara )

e PRSI ACKOTAR RUCKUTAR SARATG T

T AN oo

| s (8 g B | B |k ks ve | w | v | o | o

Mo | i [ =€ S ea | Sea) 4 Roda |SUTbUS | ST OrngD
P |
o Taei T4

2018

Data yang sudah di dapatkan dari hasil survey
Kemudian mengubah data Traffic Count ke

dalam satuam mobil

penumpang dengan

menggunakan ekivalensi mobil penumpang
yang terdapat pada Manual Kapasitas Jalan

(MKJIl) dimana setiap
kendaraan berbeda-beda nilainya

jalan dan

setiap

Tabel 13 Satuan Mobil Penumpang pada

Data

Pethitungan uriuk SMPHJam

Pethitungan urtuk SHPHam [4120] &

Perhitungan urtuk SMPHam (2120) &

@M B R0
i} W] W W W W]
% 1 2 | & i P
T 7T 0%
Bk, mobl | By ml | B
mobi motar container conkainer
conkainer

Sumber : MKJI, 1997
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H H H H Jn K Yot
Tabel 14 Kapasitas jalan yang ada di wilayah R B,
H Tk Tk | Tk
studi 'm S m‘,’;wms b o ;’;ﬁ‘:smgz T We | | W [ | C | v | s
P Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas oo e | SR | s iRy |t St
Kapasitas dasar [ pemisah | Hambata| Ukaran il 1 T il
© ajur arah n Kota C 06-07) 1% | ®5 | W5 | 1 0 BB 0 0 0 0 [ 15| 4| o [1% i
Jalan Studi e TabelC11 | Fow | Fow | Fow | Fos smp/jam e ER — -
smp/jam ___Jrabel C-2:Fabel C-3:1abel C-4:Jrabel C-5:1 (11)x(12)x(13)x(14) Wl‘“ A TETT T T “‘ T ® e M
Co FCw | FCsp | FGsf | FCos s - — —
JI. Raya Cibereum No.2 | 2/2UD 2900 087 1 0.89 1 2245.47 ﬁ:s ﬁﬁ gl x é - ﬁ - g g T ?z g: ;2 1;5 im 352
2/2ud m | S050 | 0SM | 13juta S I Y Y ) I ) R R
JI. Kosasiah 2/2UD 2900 1 1 092 1 2668 - - ——
FI I N =0 U =TT Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018
JI. Pabuaran 4/2UD 6000 1 1 0.95 1 5700
4/2ud 3.5m 50-50 1M 1-3juta
JI. Kapten Yusuf 2/2uD 2900 0.87 1 0.92 1 2321.16 . . . .
Y2 | em [ 5050 [ 1w | 13w Tabel 19 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan
JI. Harmony Jaya 4/20 6600 1.08 1 0.98 1 6985.44 .
4/2d am | 5050 | 15M | 13ut Harmony Jaya yalitu :
JI. Soemanto Direja 2/2uD 2900 0.87 1 0.92 1 2321.16 P Hﬂmwﬁﬁ
2/2ud 6m 50-50 iMm 1-3juta
T T 2000 0 oo 1 e KEAD.PRIBRD]_AVGKUTAVUNON | AVCKUTANBARANG
2/2ud 7m 5050 | 1M | 13juta i e 8 | B Tk T Tk | Tnk
J1. Arjuna 2/2UD 2900 1 1 0.92 1 2668 Vi Seped epKa;:meBSedam{ZBm{%PmkUpmmsew Tnk3 NC | LV | HV |méh| C | VCR | LOS
2/2ud m 50-50 1M | 1-3juta Motor Taksu 1sKeed " Simbu6| Suntu
JI. Raya Cibereum No.1 2/2UD 2900 0.87 1 0.89 1 2245.47 ! 55%{) SE#U iR R | Taer | T
2/2ud 6m | 50-50 | <0.5M | 1-3juta G0 |5 0 [0 [0 46 0[O0 [0 [0 jur|ue]6 || oM
1. BNR Orchard Walk No. 1| 4/2U0 6000 109 L 1 L 6540 oo [ o | o [o o[ s | oo [0 o [w]w]| 5w s
4/2ud 4m 50-50 > M 1-3juta » n - ,
J1. BNR Orchard Walk No. 2|_4/2UD 6000 1.09 1 1 1 6540 jHZ “ %B L A R B
o o 5050 | v | Tiom UB B B oo oo oo B0t ®] ew w
- - wolw w0 (o o]¢ v o (oo m w1 m]| e
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018 w1 @ | 0 [0 [0 s |5 o000 m|m]s|m] ew m
T | 6| 66 | | | B 8 | | | | | o] ] um
; i Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018
Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan eksisting tahun 2018
J ) g Tabel 20 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan

Tabel 15 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan Soemanto Direja l}m/smr'lﬂtbﬁ'
Raya Clberem No.2 vyaitu 0 RBA AGTAILIN ATABRAG
HanReClermi Trk Tnk | Tuk
FEORBAI | AGUTAUIN HGATH A m sm:mwm Se;fmw;mimwn mmz TSt 00 | 0 | W0 [3ek| © | R | o5
L O Y O 0 s || ] i
| el i | | W €| 1 | ] ‘
L] o o A S P WOl B ] 0 [0 9]elo] o]0 mlm]e]n] [
| |t e w8 (o[l oo s mlo[w] |5
0] 16| 0 B 0 [ 059 C] 0] 0] 0 [ub]®]a mmi e e m w8 (o sl oo mm]e|a] [
TR o & [0 [ % 0] 0] 0] 0] 0w ®] 0] o o]z | w3 (o [alel oo v o m m]elu] [uw
o[ 1w 3 % | 0 | 62| 0| 0| 0] 0]us| 6] a|mm w ol e (w8 (o w0000 mlmle[m] [w
o[ B [ [ V[ 6[a ] ] 0] 0w ] a]mm]n ol w | ® o ¢ [ ejuls o[ ol clmla]n]m] |
w01 w58 C] o] 0] 0w ] mm] m T [ uw] ] 0] | w4 | | | e[ o] s
Ten 1o % [ [ [ [0 o o] o] o] m]w] ] uwm] wo Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018
IEREEEEER AR

sumber : Hasil Analisa Tahun 2018
Tabel 16 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan
Kosasiah yaitu

Tabel 21 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan
Nyalindung yaitu :

nlgiin
dKiss KEND PRBAD_AVGKUTAVUNUN AVGKUTAVBIRATG
KD B ATGHUTAYUYON ATGHUTAVBARANG wl sl Lo la] ][]
AN st o Sy k3 0| | ] Cf e | Los
Jam‘ e Smaflle o Bs | Bs k34 | T3 el w !l w il ¢ el s Mui . K skel Se2Besa(5 | ik Up |2 i S
Muki oK " ety Besa(5] Pk Up (2 Sn i i 9% | S ARoth
Moty T kel S| & 4H&Surhuﬂ-"f'i Ko o] o 1 Tak 1Tk
‘ uks ! | e e W0 | @[ @] o [0 |6 e o[ oo 0][m[m|s|m I
sl [ o [ o o o[ oo o[efo]ofa|s[o]®]|m w mufseinfalofofnfsfofofololmlwl[s]|m w
[N RRHENRERENRERREEE g L U A 0 T 13
wolw [ o oo lo e ool o mu] o m]wm mw LBIST S %0 0 0 4 0 000 MM u
pufw T fo ool solololololmlulo]m]m w a8 U A0 A
B[ | 0 [0 [0 [ o[ oo [0 o] o o a6 mw SRIE: AR N NN N NN R N N .-
[  0 ] 0 [0 o 5 oo oo o m|6]0]m]| m w AR5 T Y
| 180 % 3 wl o | Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018

Tabel 22 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan

Tabel 17 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan Arjuna yaitu :
Pabuaran yaitu ; i
T KEAD ARIADI] ANGKUTANUUM AVGKUTANBARANG
Tk Tk | Tk
i KUTAV UM AVGKUTAY
(DR DA GTAHA ARG Jm. Seele Sedﬂr‘l'kl\rfjmtﬂ D& [EE] et TS Gy G 1 | LV | BV || €| VCR | L0S
. St B | s | T Tnk | Tk M i ki KISedMZBesﬂ(SSPtkUp R T P
B g oty k3 Ve | LV | 7 {dnh| C | VR | LS PO |0 | || ) e
Mii nKian e Besa (5 Pk Up |2 S i ! b | T T
Mowr |72 ke Surt) S0 ot o " - T T ]
T 5% | Sl || AR Gl w oo oo ool oo ] wslolw 13
P e e IEIE )]0 R 5
G0 %[0 [0 o] e oo o o]0 [m[m[0]|m|nm L CH 1 A A A A 0 S R 1]
O-B0 9 | {0 oo e oo oo o|m|lul|o|u]|nmom LR 8w 00 o000 oo ajmoolm 019
vofml ol oo lorlo oo oo ] m]o|mom w US| W 00 e oo ooy mioln ]
vw oo oo sfofofofo]o]m]n]o[w]om m S0 oo o oo oo mlmio[m 7]
sl m s o Jolo[slofolofololm[m]o]& om w D60 BP0 [0 0 oo ool mo[u [E]
vl mlw o Jofo ool ofo[o] o m[m] o[ om w IR EREREEE
fid| U] 0 i [ W B Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018

Sumber : Hasil Analisa Tahun 20‘18
Tabel 23 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan

Tabel 18 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan Raya Clbereum no 1 vaitu :

Kapten Yusuf yaitu :
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Jakn Raya Cereummo 1
KEND. PRIBADI

Tk Tnk | Tk
Bl e e it N ot we | w | amal o f e | Los
h Moior oKy w5Ke g Surtug| Sunbu

T 55 | Se) iRt

Roda 1 Trer | 1 Trabr
06-07 35 | 65 | B 0 0 4 0 0 0 0 0| %9 0| @ 019
07-08] 500 | 88 | 5 0 0 1 0 0 0 0 0 |50 |19 0 |60 027
Hnl w8 la 0 0 3 0 0 0 0 0 |m|n 0 |3 014
D335 | 88 0 0 1 0 0 0 0 0 |35 | 8 0 | & 020
B %6 | 2|0 0 0 4 0 0 0 0 0 | %1 | 18| 0 |48 021
17-18) 55 | 64 | % 0 0 1 0 0 0 0 0 |56 || 0|61 030
Tol | 239 W] W 13 -] 23| s 2951

Sumber : HaS|I Anahsa Tahun 2018

Tabel 24 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan
Raya BNR Orchard walk no 1 yaitu

HenRag BR Ot vk
KEND.PRIBADI]_ANGKUTAN UWUM AVGKUTANBARANG

Tk Tk [ Tk
| G S B8 | B8 g S e | | v k| c [ veR | Los
M| e PR e g byt Sortu

Tasi 55ea) | Seet) 4Rada [0V

s | T | T
[ I T T S T & | W | 0 |1 018
o[ 1| @5 | 6 [ 0 [ o [ @ [ 0| 000 [0 [walm]| 0w 021
prose) I I I A A I I T R R A A D [
pr) I I I O T O A A T O I T B 016
eyl I I VR O S A A A B I 5 T R B w
-] 138 | 35 a N N N O A B A 1 I I B S [
Toe | 5] 14 il @] | |

Sumber HaS|I Anahsa Tahun 2018

Tabel 25 Hasil Derajat kejenuhan di Jalan
Raya BNR Orchard walk no 2 yaitu :

o R BR Orcted wek ro 2
KEND. PRIBADI

Tk Tnk | Tk
& Sepeda SQWAIUWLB D ]| E3 Trlk%mwz k3 MC | V| W [lmdh| C |VCR | LOS
Wt e [P e g Sty Sunbu

Taksi 55a) | Se) 4Rota

R 1 T | Tt
O6-00) 95 [ 831 | 1T | 2 |0 | 8| ¥ OO0 |0 | %)W |T|IW 04
O7-08) 136 5% | 2 | 8 | 0 |8 |10 000 |0 |106)64]12 |1% 03
nplwlw{slofolelulolofolo|m|m]n|um [
DB W[ T80T 0000 % )e]n | 023
sl | %[ 8 [ s [o [ sl s o000 [wm|e]|w|im [
D) 14M] 60 | 5| 8]0 | B[] OO0 |0 || w|om 034
Toal | 635 M| W] % m 6 || 6] s %[0z

Sumber : HaS|I Anahsa Tahun 2018

SATURN (simulation and assignment of

traffict to urban road network) — (UK)

Masukan utama :

1. Data Jaringan Bogor Nirwana Residence
(BNR)

2. Data Matrix Asal Tujuan Bogor Nirwana
Residence (BNR)

Data tersebut dipersiapkan dalam bentuk file

text dengan extentions *:dat

Tingkat Pelayanan Do Nothing (Eksisting)

Tidak terdapat pembangunan di sekitar
kawasan studi dengan sirkulasi jaringan jalan
eksisting

Tabel 26 Tingkat Pelayanan do Nothing
Tahun 2018 ,2020, 2025

Do Nothing ]

2/2uD U

21 Raden Kosasih | 220D

Jpabuaran | 420D

31 Kapten Yusuf | 2/2UD.

Barat Timur
Sefatan_ Utara

31 Soemanta Direja | 2/2UD.

JiNyalindung | 220D

1
2
3
4
5 | SHamonylaya | 420
6
7
8
9

31 Arjuna 210D
TRaye Chereom

Utara - Selatan
Selatan - Utara

21200

o Omha T

P
120D latan - Utara

s Selate

wal
K srwo chard

aup

[253¢ [ 039 |

(Sumber Ha5|l Anallsa Tahun 2018

VCR Variabel Intensity, Desire line ,
Demand flows dan Validasi 2018,2020,2025
Do Nothing (Eksisting)

P N\ N
VA \\\\
/‘// //\\ \>\

—

Gambar 4 VCR Variable Intensty ,Desire Line
dan demand flows 2018

\\ \\\
4\/\// /\\\.

Gambar 5 VCR Variable Intensty ,Desire Line
dan demand flows 2020

”:\\
AN
/K// /f N
=i

Gambar 6 VCR Variable Intensty ,Desire Line
dan demand flows 2025

Gambar 7 Hasil Kalibrasi Jaringan Lokasi
Studi Eksisting tahun 2018, 2020,dan 2025

Matrix asal tujuan dibebankan pada jaringan
dan dikalibrasi hingga mencapai tingkat
kepercayaan > 0.1281%.

Kinerja Ruas Jalan Dan Tingkat Pelayanan
Dalam Sekenario Do Minimum
Dimana tidak ada perubahan sistem
trasnportasi namun terdapat pembangunan
TOD yang mengakibatkan pembebanan pada
ruas jalan dikawasan Studi BNR

Prediksi  Perhitungan Bangkitan dan
Tarikan pada Bangunan TOD di kawasan
Studi

Dalam melakukan perhitungan bangkitan
dilakukan asumsi jumlah unit berdasarkan
luasan yang ada pada tahap awal ini hingga
dicapai kesepakatan luasan parkir , unit
apartemen serta luasan retail. Selanjutnya
untuk mendapatkan jumlah tarikan smp/jam
dilakukan asumsi proporsi kendaraan seragam
dengan data traffic counting yang diubah
berdasarkan koefisien kendaraan pada MKJI.
Estimasi bangkitan dan tarikan sementara
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menggunakan Trip Generation Manual,
analisis bangkitan dengan perbandingan
bangkitan pada land use tertentu selanjutnya
akan melengkapi analisis ini.

Tabel 27 Trip Generation Manual
(Sumber : Trip Generation Manual, 9th
Edition)

Tabel 28 Luas Pembangunan TOD BNR

No Jenis Luas Lantai
Peruntukan Terbangun
Pemukiman,

1 Apartemen, 45.000 m2
Kondotel
Fasilitas untuk

2 Umum: Parkir 25.000 m2

Sumber : Analisa tahun 2018

Berdasarkan luasan tersebut dilakukan
perhitungan jumlah bangkitan dan tarikan
pada Iluasan pengembangan dan unit
pengembangan yang ada. Adapun hasil
perhitungan bangkitan dan tarikan disajikan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 29 Hasil Perhitungan Bangkitan dan
Tarikan

. | T
, N UnitOf  |Koefisien|
Lokesi Faslites | Luas Som Banglitan
Measure | IE | °
(Trip/jam)

Pemukiman | 45.000 50 06 30
TODBNR | Parkand Ride| 25,000 30000 082 180
Total 210

Sumber : : Analisa tahun 2018

Dari hasil analisis didapatkan besarnya
bangkitan dan tarikan 2.170 (Smp/Jam)

Tabel 30 Matriks Asal Tujuan (MAT) 2020 Do
Minimum

I3 x 7
3 sl iz A
O I - = - I T O O
0 2 € 2 2 g 3 F]
it O H [ I - I - O - B P I
H H 3 £ L] 8 5 8 g H H
H H I H 2z H H g
£ N E H N R T
H SRR ElZ

Kel Bondengan 0 8 u | 130 % 136 9 n 05 | 36 n 4
Kel Cikarst 51 0 % %8 8 26 10 165 14 0 m 8 16%
KelEmpang n u 0 El) 159 509 i 3 18 10 juj “ 362
Kel Bat s % % 61 0 51 ) 2] % 3 (1] 2 ol m

Kel Mulya Hara % 8 65 a2 0 un 32 B E) 03 ] 30 o 30

Kl Pamoyanin n 306 6 1 0 0 16 53 3 13 162 15 2005

Kel Rangga Melar 215 %0 3 10 % 193 0 1 3 3 i %5 878
Kel Guding 8 206 5 17 6 | 167 6l 0 m | u 92 0 408
Kel Babakan Pasar. n 18 34 i 1 1134 i 4 0 136 ) 3 B
Kel brarangsing 436 109 61 8 184 148 10 3 H 0 0 ki 1089
el Rancamaya 31 3 90 20 688 pit] 20 25 2% 66 0 18 200
) ) 100 18 8 054 81 U n E) B 0 0 38

of 657 | 1930 | 083 [ M0 | 942 | 79 | 688 | &3 | 78 | 110 | 2087 | 16 39

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018

Tabel 31 Tingkat Pelayanan Sekenario Do
Minmum

Do Minimum + ITE Bangkitan ]
No NamaJalan | Tipe jalan]  Arah Menuju v VCR 2020 v VCR 2025

3T Raya Cibereum Utara - Selatan | 2254
: no2 220D [ Selatan - Utara | 2212
2| JiRaden Kosasin | 2r2up [—Caal-Timur {670
imur-Barat_| 694
aratTimur_| 809
3 sipabuaran | arzup [ DAL Timur 1 609
Utara -Selatan_| 2188
4 | arkapten vusur | 2rup [—ara-Seeim 218
Timur - Barat_| 527
5 | aHamonyseya | app [ It Bual | 627
Selatan - Utara | 1044
6 | 9 soemanta Direja | 2r2up (—Soiaen ta 1044
Timur- Barat | 832
7 JiNyatinaung | 2up | —Limur-Barel 1 532
elatan - Utara | 1102

8 Il Arjuna 212U0 [ ara - Solatan | 1164
o | TRaa G | o0 |_Selatan-Utara | 770

nol Utara - Selatan | 1024
WBNR Orchard ara - Selatan | 1980
0 4290 [ Selatan - Utara | 2233
TBNR Orchard Utara - Selatan | 2194
“ watknoz | “?°° [Selatan - Utara | 2731

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2018

Tabel 32 VCR Variabel Intensity, Desire Line

Demand flows dan Validasi 2020,2025 Do
Minimum + ITE Bangkitan (Eksisting

) AN
/\\/{,ﬁ Ay \/[ O\

—0

Gambar 7 VCR Variable Intensty,Desire line
dan demand flows Do minimum 2020

Gambar 8 VCR Variable Intensty, Desire Line
dan Demand Flows Dominimum 2025

Matrix asal tujuan dibebankan pada jaringan
dan dikalibrasi hingga mencapai tingkat
kepercayaan > 0.4 %
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Tabel 33 Matriks Asal Tujuan (MAT) 2025 Do
Something

I - - T I O - I B
vk | 2| 2|3l E L& |18 g Pl | g [eee| @

Sla i e s s e 4

2 - ° 7 2 B 2 @ 2 b <

5 5 5 3 § H s
Kel Bondangan 0 9% 1 13 145 108 151 101 360 120 351 0 1900
KeChae | o8 | 0 | 108 | w8 | s | m9 | 266 | w3 | 61 | 13 | w5 | 8 | 4B
Keemag | 383 [ wt [ 0 [y [m s [0 [ 5 [ w3 [ ] w [ %
Kelgautdis | 106 | 108 | o1 | 0 |9 | 79 | e | e | % | 6 | m | 5 | B8
Kelohere | 108 | s | mt | @ | o |uw| s [ s | B | m | wm | w |
Keparogn | 33 | 30 | ® | 8 [ w5 | 0 | B | % | 5 | & | m [ ® ] s
] w | [ 5 [0 [ [ [ o [ w5 0] 5 [m
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Tabel 34 VCR Variabel Intensity,Desire line s,
Demand flows dan Validasi 2020,2025 Do
something+ ITE Bangkitan (Eksisting)

Do Something
No NamaJalan  |Tipejalan] ~ Arah Menuju v VCR 2020 \ VCR 2025

Jl Raya Cibereum Utara- Selatan | 2254 | 1.00 © 2115 | 084 D

! no2 200 Selatan-Utara | 2212 | 0.98 c 2613 | 081 D
) Baat-Tinw_|_ 60 | 05 T | 0%
2| WRadenKosash | 2200 e T e | 0% ™ | o
Barat - Timur 1006 | 0.18 851 015
S e el I T~ T I 82 | 055

Utara- Selatan | 2188 | 0.62 C 2325 | 066

4| Kt Yust | 200D 1o Ve | 280 | 06t 2402 | 088

Timur - Barat 124 0.10 550 0.08

5 | hamonylaa | 420 g i | o | o0 518 | 007
. Selatan-Utara | 1044 | 045 906 | 039

b | SoemantaDirea | 2200 I e | o08 | 043 &L | 0%
" Timur - Barat 832 | 031 6719 | 025

7| g | 2200 g iy T 1088 | oé1 W | 0%
. Selatan- Utara_ | 1102 | 041 1164 | 044

8 AAtuna ) 229D 1= o | et | 04t 1231 | 0%
9 Jl Raya Cibereum 200D Selatan - Utara 770 | 034 810 [ 036
nol Utara- Selatan | 1024 | 046 1081 | 048

10 JI BNR Orchard 4D Utara- Selatan | 1980 | 0.30 1892 | 029
Walkno 1 Selatan-Utara | 2233 | 034 2163 | 033

1 JIBNR Orchard U0 Utara- Selatan | 2194 | 0.34 2332 [ 036
Walk no 2 Selatan-Utara | 2731 | 042 2006 [ 044
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Gambar 9 VCR Variable Intensty,Desire Line
dan demand flows Do Something 2020
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Gambar 10 VCR Variable Intensty,Desire Line
dan demand flows Do Something 2025

Matrix asal tujuan dibebankan pada jaringan
dan dikalibrasi hingga mencapai tingkat
kepercayaan > 0.262%

KESIMPULAN
Dalam kerangka pengembangan wilayah,
transportasi dan tata guna lahan merupakan

satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan.
Pengembangan transportasi perlu diserta
arah kebijakan pengembangan tata guna
lahan. Secara spesifik konsep pengembangan
Transit Oriented Development merupakan
konsep yang sesuai dengan integrasi
tersebut. Rencana pengembangan TOD BNR
yang akan dibangun pada kawasan Bogor
Selatan merupakan kawasan potensial dalam
mengakomodasi kebutuhan hunian maupun
kebutuhan pergerakan kawasan Bogor
sekitarnnya. Namun pengembangan tersebut
tentunya perlu diantisipasi dengan melakukan
analisis kelayakan serta langkah-langkah
yang diperlukan untuk mengembangkan
fasilitas TOD tersebut.
Berdasarkan  hasil kajian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
Bangkitan dan Tarikan pada TOD di
Perumahan Bogor Nirwana Residence dari
tahun 2020 sampai 2025 Khususnya |,
berdasarkan laju pertumbuhan penduduk pada
Matrik O-D diantaranya yaitu :

Tahun 2018 bangkitan sebanyak
3744.4692 smpl/jam dan tarikan sebanyak
9346.78 smp/jam

Tahun 2020 bangkitan sebanyak 3890.21
smp/jam dan tarikan sebanyak 9741.56
Tahun 2025 bangkitan sebanyak 4314.09
smp/jam dan tarikan sebanyak 10803.00 smp /
jam .
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